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Abstrak: Kelurahan Legok sering dikatakan sebagai Kampung Narkoba atau Kampung dengan tingkat kriminalitas tinggi. Kelompok Batik Sipin Jajaran berupaya untuk merubah citra daerah dan meningkatkan ekonomi Kampung Legok itu dengan cara komunikasi persuasif, memberdayakan masyarakat Legok dan sekitarnya. Tujuan penelitian yaitu mengetahui bentuk komunikasi persuasif pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran, mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat program Kelompok Batik Sipin Jajaran, serta dampak komunikasi persuasif pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan ilmu komunikasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi selama delapan hari pada Januari 2022. Wawancara dilakukan dengan sembilan orang informan yang dipilih secara snowball sampling. Analisis data menggunakan metode analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menemukan bahwa bentuk komunikasi persuasif pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran berbentuk program yang mengacu pada prinsip pemberdayaan masyarakat, langkah-langkah pemberdayan masyarakat, dan strategi komunikasi persuasif sehingga mampu melibatkan anggota untuk merencanakan program bersama, memberikan kesempatan yang sama kepada anggota secara demokratis, memberi peluang usaha lain untuk dipromosikan bersama; faktor pendukung lokasi yang strategis, antusiasme anggota, dukungan pemerintah, relasi dan konsumen yang selalu meningkat, faktor penghambatnya distorsi komunikasi, kurangnya modal pembiayaan, masih adanya individu yang menentang Kelompok Batik Sipin Jajaran, tingkat pendidikan yang beragam dan munculnya pandemi covid-19; Dampak komunikasi persuasif pemberdayan masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran adalah ekonomi kreatif Kelurahan Legok meningkat, mulai membaiknya citra daerah, menjadi pendukung wisata andalan Kota Jambi dan membuat anggota menjadi mandiri.
Kata kunci: Komunikasi Persuasif, Pemberdayaan Masyarakat.

A. Pendahuluan
Pemberdayaan termasuk perkembangan dari konsep pembangunan. Sebagaimana Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato mengutip penjelasan Chambers bahwa tujuan pembangunan, pemberdayaan masyarakat dalam konteks perkembangan paradigma pembangunan, pendekatan, aspek kelembagaan beserta mekanismenya serta strategi dalam mewujudkannya. Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial[footnoteRef:1]. Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat “people-centered, participatory, empowering and sustainable”[footnoteRef:2].  [1:  Wenny Ira Reverawaty, Muhammad Yusuf, and Ardiyansyah Ardiyansyah, “Pendampingan Pelestarian Budaya Sebagai Objek Wisata Melalui Festival Kampung,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Indonesian Journal of Community Engagement) 5, no. 3 (2019): 331–41.]  [2:  Totok Mardikanto and Poerwoko Soebiato, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik,” 2012.] 

Menurut  Linton  Masyarakat  adalahsekelompok  manusia  yang  telah  cukuplama  hidup  dan  bekerja  sama  sehinggadapat terbentuk organisasi yangmengatur setiap individu dalammasyarakat tersebut dan membuat setiapindividu dalam masyarakat dapatmengatur  diri  sendiri  dan  berfikir  tentangdirinya   sebagai   suatu   kesatuan   sosialdengan batasan tertentu[footnoteRef:3]. [3:  Dwi Iriani Margayaningsih, “Peran Masyarakat Dalam Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Di Desa,” Publiciana 11, no. 1 (2018): 72–88.] 

emberdayaan masyarakat dilakukan untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kema ndirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apapun yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki. Pemberdayaan masyarakat biasanya difokuskan pada bidang ekonomi yang ada dalam suatu wilayah tertentu. Pada bidang ekonomi pemberdayaan masyarakat sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam Islam pemberdayaan merupakan gerakan yang dilakukan tanpa henti. Titik berat pemberdayaan masyarakat adalah terciptanya kesejahteraan bagi semua manusia. Kesejahteraan manusia dapat bermuara pada kemashlahatan manusia[footnoteRef:4]. [4:  Achmad Saeful, “Konsep Pemberdayaan Masyarakat Dalam Islam,” Syar’ie: Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam 3, no. 3 (2020): 1–17.] 

Kemampuan berdaya mempunyai arti yang sama dengan kemandirian masyarakat. Terkait dengan program pembangunan, bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan[footnoteRef:5]. Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki[footnoteRef:6]. [5:  Ardiyansyah Ardiyansyah, “REVIEW OF CONTEXT AND COMMUNICATION CONTENT IN SECONDARY TRADITIONAL COMMUNITIES SECONDARY VILLAGE,” SENGKUNI Journal (Social Science and Humanities Studies) 1, no. 1 (2020): 37–45.]  [6:  Wahyu Dika Amir Pratama, “Evaluasi Manajemen Pemberdayaan Masyarakat,” J+ Plus Unesa 5, no. 1 (2016).] 

Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki[footnoteRef:7]. Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik/ material. Kemandirian masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan sebuah proses belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, secara bertahap akan memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri. Berkaitan dengan hal ini, Sumodiningrat (2000) menjelaskan bahwa keberdayaan masyarakat yang ditandai adanya kemandiriannya dapat dicapai melalui proses pemberdayaan masyarakat[footnoteRef:8]. [7:  Saeful, “Konsep Pemberdayaan Masyarakat Dalam Islam.”]  [8:  Kesi Widjajanti, “Model Pemberdayaan Masyarakat,” 2011.] 

Pemberdayaan masyarakat  selama ini banyak dilakukan melalui cara-cara intruksional seperti, yang biasa berupa himbauan-himbauan, perintah atau ajakan pemerintah kepada masyarakat baik daerah maupun pusat[footnoteRef:9]. Tetapi sebaliknya penelitian ini berfokus pada  pemberdayaan masyarakat yang berbasis himbauan, ajakan  bujukan atau komunikasi persuasif yang dilakukan langsung oleh masyarakat terutama pada Kelompok Batik Sipin Jajaran di Kelurahan Legok Kota Jambi. [9:  Dedeh Maryani and Ruth Roselin E Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat (Deepublish, 2019).] 

Pada saat ini Pemerintah Daerah Kota Jambi sedang melakukan penataan dan pembangunan di Danau Sipin. Pemerintah Kota Jambi akan menjadikan kawasan Danau Sipin menjadi salah satu objek wisata andalan Tanah Pilih Pusako Betuah[footnoteRef:10].  Sehingga masyarakat Kelurahan Legok yang semula menggantungkan mata pencahariannya dalam bentuk mencari dan membudidaya ikan di Danau Sipin tidak bisa lagi beraktivitas seperti semula. Tujuan utama dibangun dan ditatanya Danau Sipin adalah untuk memberantas peredaran narkoba, memberdayakan aset wisata serta untuk mengangkat ekonomi masyarakat sekitar[footnoteRef:11].  Adanya upaya dan usaha dalam memberantas peredaran narkoba yang dilakukan oleh pemerintah merupakan salah satu bukti bahwa julukan yang melekat pada Kelurahan Legok karena terdapat satu tempat yang sering dijuluki oleh banyak orang Kampung Narkoba yaitu Pulau Pandan, sehingga Kelurahan Legok terkena imbas citra negatif dari keberadaan Pulau Pandan tersebut[footnoteRef:12]. [10:  SIP ARISMAN, Rahmi Hidayati, and Juharmen Juharmen, “PERAN DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KOTA JAMBI DALAM PENGEMBANGAN OBJEK WISATA DANAU SIPIN GUNA MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH,” 2019.]  [11:  Syarif Fasha, Walikota Jambi, Wawancara Dengan Penulis, 25 Oktober 2021, Kota Jamb, n.d.]  [12:  Lia Nurmalia, “Kebijakan Pendidikan Di Kota Tangerang (Studi Kasus: Periode Walikota Wahidin Halim),” n.d.] 

Dibangun dan ditatanya Danau Sipin menjadi objek wisata, sebenarnya sangat membuka peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui berbagai usaha atau kerja yang relevan[footnoteRef:13].  Untuk itu sangat dibutuhkan pemberdayaan masyarakat di kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi. [13:  Manahati Zebua, Pemasaran Pariwisata: Menuju Festival Sail Daerah (Deepublish, 2016).] 

Penerapan tahap pemberdayaan masyarakat untuk membaca dan memanfaatkan peluang yang ada di Kelurahan Legok perlu adanya komunikasi persuasif. Pemilihan komunikasi persuasif ini karena untuk diterapkan kepada masyarakat yang memerlukan ajakan halus dan sifatnya memotivasi[footnoteRef:14]. Ajakan yang tidak memaksa agar masyarakat mau mengikuti proses pemberdayaan yang dilakukan Kelompok Batik Sipin Jajaran. Sehingga dengan begitu, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dari berbagai aspek serta mampu meningkatkan dampak positif dalam segala aspek di Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi. [14:  Karmila Muchtar, “Penerapan Komunikasi Partisipatif Pada Pembangunan Di Indonesia,” Makna: Jurnal Kajian Komunikasi, Bahasa, Dan Budaya 1, no. 1 (2016): 20–32.] 


B. Pembahasan
1. Bentuk Komunikasi Persuasif Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran Kelurahan Legok Kota Jambi
Bentuk dalam kamus bahasa Indonesia adalah rupa, wujud[footnoteRef:15].  Menurut A.A.M Djelantik bahwa wujud mengacu pada kenyataan yang nampak secara kongkrit (dapat dipersepsi dengan mata atau telinga) maupun kenyataan yang tidak nampak secara kongkrit atau abstrak[footnoteRef:16].  [15:  Ahmad AK Muda, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,” Jakarta: Reality Publisher, 2006.]  [16:  Widyabakti Sabatari, “Seni: Antara Bentuk Dan Isi,” Imaji 4, no. 2 (2006).] 

[bookmark: _GoBack]Bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif studi terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran memiliki unsur komunikasi persuasif yaitu persuader yang merupakan Inisiator Kelompok Batik Sipin Jajaran dengan pesan yang ingin disampaikannya berupa keinginannya merubah citra daerah dan meningkatkan ekonomi masyarakat. Sasarannya (persuadee) mayarakat Kelurahan Legok itu sendiri dan masyarakat luar dengan menggunakan saluran komunikasi langsung dan komunikasi bermedia. Memiliki tujuan akhir mengubah dan memperbaiki citra negatif Kelurahan Legok serta meningkatkan ekonomi masyarakat yang tentunya melalui beberapa tahap pemberdayaan masyarakat yakni mulai dari penyadaran, menunjukkan adanya masalah, membantu pemecahan masalah, menunjukkan pentingnya perubahan, melakukan pengujian dan demonstrasi, memproduksi dan publikasi informasi hingga melaksanakan pemberdayaan/penguatan kapasitas serta dengan prinsip pemberdayaan masyarakat dan strategi komunikasi persuasif[footnoteRef:17]. Sehingga bentuk yang ditemukan dalam pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif adalah merencanakan program bersama, memberikan kesempatan yang sama kepada anggota secara demokratis, memberikan peluang usaha lain untuk dipromosikan bersama. [17:  Ardiyansyah Ardiyansyah, Fahrizal Fahrizal, and Adila Solida, “Komunikasi Pemasaran Terpadu UMKM Area Wisata Tugu Keris Siginjai Di Era New Normal,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 6, no. 1 (March 29, 2022): 328–32, https://doi.org/10.33087/ekonomis.v6i1.482.] 

Program atau kegiatan dalam sebuah kelompok atau organisasi merupakan bentuk implementasi dari visi dan misi. Dalam hal ini Kelompok Batik Sipin Jajaran memiliki beberapa program atau kegiatan yang dilakukan demi mewujudkan visi misi tersebut, yaitu:
a.	Pendidikan dan Pelatihan
Kegiatan atau program utama Kelompok Batik Sipin Jajaran untuk mencapai visi misinya adalah pendidikan dan pelatihan, dimana pendidikan dan pelatihan tersebut berupa kegiatan membatik, menjahit, menenun, menyulam dan kegiatan lainnya yang bertujuan menambah keterampilan masyarakat (persuadee).
“[K]ita disini ya kegiatannya mau membina masyarakat disini, mau masyarakat setidak-tidaknya memiliki keterampilan yang nantinya akan berguna buat mereka. Biar ada bekal. Jadi kegiatan Kita disini ya dengan dasar yang Saya miliki, Saya bagi ilmunya, ajarakan, seperti membatik, Saya kan juga mengajak Mbak Yani Oscar kan dia desainer jadi nambah lagi macam pelatihannya, terus juga Kita ajarin nenun, nyulam benang emas, baru-baru ini Kita ajarin jerumat sama songket. Pokoknya gak jauh-jauh dari budaya yang Kita punya.”[footnoteRef:18] [18:  Zainul Bahri, Inisiator Kelompok Batik Sipin Jajaran, “Wawancara Dengan Penulis, 4 Januari 2022, Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi, Rekaman Audio.,” n.d.] 

Ragam kegiatan terus persuader (Datok Zainul Bahri) kembangkan, guna memperbanyak keterampilan yang masyarakat kuasai serta agar menjadi opsi bagi masyarakat ingin memiliki keterampilan yang mana.
1)	Pendidikan dan Pelatihan Batik Tulis dan Batik Cap
Pelatihan batik tulis merupakan kegiatan utama Kelompok Batik Sipin Jajaran yang lebih diutamakan untuk dipelajari karena persuader mereplika kembali sejarah dan budaya yang ada di Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin pada batik.
Batik tulis juga dijadikan keterampilan utama yang harus lebih dulu dimiliki oleh masyarakat (persuadee) karena proses belajarnya yang lebih rumit dan lebih memakan waktu. Pelatihan batik tulis memerlukan kesabaran, ketelitian dan ketelatenan. Sehingga masyarakat yang sudah sedikit banyaknya memiliki dasar keterampilan membatik, tak jarang mengerjakan batik tulisnya di rumah masing-masing.
Proses pembuatan batik tulis yang memerlukan usaha lebih membuat batik tulis Kelompok Batik Sipin Jajaran memiliki ciri khasnya tersendiri. Seperti keunikan batik sipin jajaran yang bernuansa alam serta peninggalan sejarah nenek moyang Jambi.
Batik Sipin Jajaran dikenal dengan produksi ramah lingkungan yang memanfaatkan bahan baku dari tanaman. Seperti, sabut kelapa, kulit jengkol, kulit kayu mahoni, kulit manggis, kayu tinggi, daun jati, serbuk kayu bulian dan lain-lain.
“[Y]o Kita disini menggunakan bahan alam, kalo dulu awal-awal tu Datok juga sempat dibilang gila, karena tu kadang ke Pasar Angso cari kulit jengkol, terus keluar masuk utan cuman untuk mencoba dan mencari tumbuh-tumbuhan untuk Datok jadikan pewarna batik, terus tu kulit manggis, sebuk kayu, pokoknya macam-macamlah, biak batik yang kita buat ni bagus, terus punya warna yang ciri khas.”[footnoteRef:19] [19:  [CSL STYLE ERROR: reference with no printed form.].] 

Pewarnaan batik Sipin Jajaran menggunakan bahan-bahan dari alam, namun ada juga yang menggunakan warna tekstil. Pewarna teksil digunakan untuk batik cap. Selain dari pelatihan batik tulis Kelompok Batik Sipin Jajaran juga terdapat pelatihan batik cap.
Untuk proses dan peralatan serta bahan yang dibutuhkan saat membatik, baik batik tulis maupun batik cap itu sama, hanya saja berbeda pada pewarnaan. Batik tulis menggunakan pewarnaan berbahan alam, sedangkan batik cap menggunakan pewarna tekstil. 
2)	Pendidikan dan Pelatihan Menjahit
Pendidikan dan pelatihan menjahit sengaja persuader adakan agar hasil dari batik bisa langsung dijadikan pakaian yang siap untuk dipasarkan. Fasilitator dari pendidikan dan pelatihan menjahit ini merupakan rekan persuader yakni desainer Jambi (Yani Oscar) yang terbilang berpengalaman dan ahli dibidang tersebut. Biasanya pendidikan dan pelatihan menjahit dilakukan tiga kali dalam seminggu. Di tahap awal akan diajarkan untuk membuat pola setelah itu belajar mengerti fungsi-fungsi alat yang ada di mesin jahit, barulah setelah memahami akan diajarkan menjahit menggunakan mesin. 
3)	Pendidikan dan Pelatihan Sulam Benang Emas, Jerumat dan Songket
Terus mengembangkan macam kegiatan dan program, selain membatik dan menjahit, persuader jugamengadakan pendidikan dan pelatihan sulam benang emas, jerumat dan songket. Pengembangan ragam kegiatan atau program sengaja dilakukan oleh persuader agar masyarakat yang mau belajar memiliki bekal keterampilan yang beragam atau memiliki opsi keterampilan yang ingin didalami.
b.	Edukasi dan Kuliner
Program atau kegiatan selanjutnya pada pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif studi terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran adalah Edukasi dan Kuliner. Edukasi yang dimaksud disini adalah hampir sama halnya dengan program yang pertama. Perbedaannya hanyalah untuk edukasi ini biasanya tertuju untuk orang luar dari Kelurahan Legok. 
Biasanya ada pembukaan kelas belajar baik membatik maupun menjahit. Untuk waktu pelatihan dan pendidikannya pun bersifat variatif, yakni ada yang dalam kurun tiga hari, seminggu dan beberapa bulan. Seringkali yang hanya dalam hitungan hari itu hanya mempelajari dasar-dasarnya saja, atau bahkan hanya mengenal saja.
Kemudian, ada juga kuliner. Jadi program ini terangkap dengan program atau kegiatan edukasi, dimana apabila masyrakat luar yang datang ingin edukasi pihak Kelompok Batik Sipin Jajaran juga menyiapkan paket kuliner, yaitu kuliner “makan berawang” yakni setelah edukasi maka masyarakat tersebut akan diajak keliling menggunakan ketek dan menikmati makanan diatas ketek.
c.	Pemasaran 
Kegiatan atau program yang tidak kalah penting dalam pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif studi terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran adalah pemasaran, yakni memperkenalkan dan mempromosikan hasil produk yang telah dibuat. Biasanya pemasaran ini dilakukan ketika ada pameran-pameran, serta pemasaran langsung dari lokasi Kelompok Batik Sipin Jajaran yaitu Rumah Tenun yang berada di Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi, serta melalui media sosial seperti instagram, facebook dan whatsApp.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Persuasif Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran Kelurahan Legok Kota Jambi
Menjalankan suatu kegiatan akan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prosesnya, begitupun dengan proses pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran. Tentunya ada beberapa faktor pendukung dari program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Legok, yakni diantaranya:


a. Lokasi Strategis
Lokasi Kelurahan Legok yang dekat dengan Danau Sipin yang saat ini sedang dalam penataan dan pembangunan, menjadikan Kelurahan Legok memiliki banyak potensi atau peluang untuk dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar yang mampu membaca kondisi tersebut guna membangkitkan perekonomian sekaligus pariwisata di sekitarnya. Seperti inisiatif persuader (Datuk Zainul Bahri) yang ingin menjadikan Kelurahan Legok sebagai Kampung Wisata, Kampung Seni dan Budaya serta Kampung Batik. Tentunya dengan lokasi yang memiliki banyak potensi ini akan sangat menjadi pendukung proses pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif studi terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran.
“Jadi, Sayo tengok besar peluang untuk Kelurahan ini bisa jadi Kampung Wisata, upaya Pak Walikota buat Objek Wisata Danau Sipin ni kan buat lokasi Kito ni bagus, strategis, dalam artian banyaklah yang bisa dilakukan, harus Kito manfaatkan, makanya Sayo buatlah Kelompok Batik Sipin Jajaran ni, biak besamo-samo membangun Kelurahan Legok ini terutama untuk mengubah pikiran-pikiran negatif tentang Kampung ni.”[footnoteRef:20] [20: Zainul Bahri, Inisiator Kelompok Batik Sipin Jajaran, dengan Penulis, & Januari 2022, Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi, Rekaman Audio.] 


b. Antusiasme Anggota
Keinginan persuader dalam pemberdayaan masyarakat dengan tujuan utama meningkatkan ekonomi serta memperbaiki dan mengubah citra negatif daerahnya mendapatkan beberapa dukungan dari beberapa masyarakat sekitar. Ajakan dan himbauan persuader direspon antusias dengan beberapa masyarakat yang menjadi Anggota Kelompok Batik Sipin Jajaran.
“[K]alo faktor pendukungnya itu Kami terutamo sumber daya manusionyolah dulu. Sumber manusio ini utama karena kalo tidak ada sumber daya manusio memang agak sulit. Kepikirankan apo yang Kito buat?, apo yang akan Kito buat?, apa yang akan Kito lakukan dan apo yang mau diberdayakan, siapo?. Nah itu.[footnoteRef:21] [21: Zulkarnain, Kepala Kelurahan Legok, Wawancara dengan Penulis, 23 Januari 2022, Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi, Rekaman Audio dan Catatan Lapangan.] 


Pelaku maupun penerima pemberdayaan masyarakat adalah sumber daya manusia (SDM) yang juga menjadi faktor pendukung proses pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif studi terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran. Tidak hanya masyarakat Kelurahan Legok saja yang menjadi sasaran tetapi juga masyarakat luar.
c. Dukungan Pemerintah
Pemerintah Kelurahan Legok membentuk LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) yang membantu meninjau apa yang dibutuhkan masyarakat dan apa yang baik dilakukan oleh masyarakat, serta keluhan-keluhan apa saja yang ada pada masyarakat terkait pemberdayaan masyarakat.
“[U]ntuk pemberdayaan inikan Kami ada LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) ya itu sudah dibentuk, LPM inilah yang bergerak ke masyarakat apo yang dibutuhkan masyarakat.”[footnoteRef:22] [22: Zulkarnain, Kepala Kelurahan Legok, Wawancara dengan Penulis, 23 Januari 2022, Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi, Rekaman Audio dan Catatan Lapangan.] 


Hasil riset yang peneliti lakukan mendapatkan temuan bahwa persuader dan pemerintah Kelurahan Legok saling berkomunikasi guna mencapai tujuan yang bisa dikatakan sama yaitu meningkatkan ekonomi masyarakat serta memperbaiki dan mengubah citra negatif daerah.
d. Relasi 
Persuader memiliki cukup banyak relasi sehingga memudahkan pemasaran produk hasil pemberdayaan masyarakat. dari relasi yang dimiliki persuader memiliki banyak konsumen yang otomatis menambah pendapatan, serta dari relasi ini pesan yang ingin persuader sampaikan akan dapat dicapai.
e. Konsumen/Tingginya Minat terhadap Produksi Batik
Banyaknya relasi yang persuader miliki menjadi pendukung bagi penjualan produk hasil pemberdayaan masyarakat yang dilakukan. Banyaknya pesanan yang ada dari pemerintah, rekan kerja, maupun kerabat keluarga.
Adanya faktor pendukung tidak menutup kemungkinan adanya faktor penghambat dilakukannya proses pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Legok, berikut beberapa faktor penghambatnya:
a. Distorsi Komunikasi
Terjadinya perbedaan pendapat antara inisiator Kelompok Batik Sipin Jajaran dengan Ketua Kelompok menjadi salah satu faktor penghambat berjalannya pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran.
Perbedaan pendapat ini terjadi saat Kelompok Batik Sipin Jajaran belum lama berdiri. Dimana perbedaan pendapat tersebut adalah perihal pembangunan rumah batik yang akan menjadi tempat produksi, pemasaran dan tempat pelatihan-pelatihan akan dilakukan.
Perbedaan pendapat perihal lokasi pendirian rumah batik tersebut mengakibatkan konflik yang membuat Kelompok Batik Sipin Jajaran pisah menjadi dua kelompok. Serta menimbulkan opini-opini lainnya dari masing-masing kelompok, sehingga membuat Kelompok Batik Sipin Jajaran tidak satu tujuan yang sama lagi.[footnoteRef:23] [23: Observasi Penulis, Rumah Tenun (Tempat Kelompok Batik Sipin Jajaran), 6 Januari 2022.] 

b. Terbatasnya jumlah modal yang masyarakat miliki menjadi salah satu faktor penghambat pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Legok. Dikarenakan setelah masyrakat memiliki keterampilan dari masyrakat tersebut ingin melanjutkan untuk membuka usaha sendiri tetapi tidak memiliki dana. 
“[J]adi yang jelas untuk kesulitan masyarakat tu itulah permodalan, tahun 2019 Kami gencar melakukan pelatihan membatik, nah tapi dak semua bisa kami penuhi juga seperti modal tu tadi, jadi kadang masyarakat lah punyo keterampilan tapi balik lagi ke awal masalah modal.”[footnoteRef:24] [24: Zulkarnain, Kepala Kelurahan Legok, Wawancara dengan Penulis, 23 Januari 2022, Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi, Rekaman Audio dan Catatan Lapangan.] 





c. Adanya Individu yang Menentang
Bila yang menjadi faktor pendukung salah satunya sumber daya manusianya, maka faktor penghambatnya juga  salah satunya SDM-nya. Hal tersebut bisa terjadi karena memang minat dari masyarakat Kelurahan Legok yang kurang meminati. Kebanyakan SDM yang mau mengikuti pelatihan dan pendidikan justru dari kalangan masyarakat luar Kelurahan Legok. Seperti yang disampaikan oleh fasilitator Kelompok Batik Sipin Jajaran:
“[D]isitu yang Saya sedih tu adalah tempatnya ada ni buat mereka pelatihan dan pendidikan, tapi fasilitas sumber daya manusianya yang nggak ada. Kalo untuk peralatan fasilitas lain oke ada, lengkap. Tapi sayangnya SDM-nya malah yang kurang.”[footnoteRef:25] [25: Yani Oscar, Fasilitator Kelompok Batik Sipin Jajaran, Wawancara dengan Penulis, 16 Januari 2022, Galeri Sekar Kinanti Broni Kota Jambi, Rekaman Audio.] 


Selain dari kurangnya masyarakat yang mau diberdayakan, faktor penghambat dari segi SDM juga ada pada fasilitator. Dimana fasilitator yang membina itu hanya persuader (Datok Zainul Bahri)  dan Yani Oscar yang saat ini sudah tidak terlalu aktif lagi di Kelompok Batik Sipin Jajaran. Sehingga untuk program pendidikan dan pelatihan menjahit agak tertunda, yang bisa dilakukan hanya sesekali.
“[S]ebenarnya Saya sendiri agak beban batin, Saya kan tidak bisa terlalu aktif lagi. Jadi, Saya kadang-kadang gak sempat lagi memang mau kesana. Bisa dibilang Saya agak vakum gitu, paling hanya sebulan beberapa kali bisa hadir disana.”[footnoteRef:26] [26: Yani Oscar, Fasilitator Kelompok Batik Sipin Jajaran, Wawancara dengan Penulis, 16 Januari 2022, Galeri Sekar Kinanti Broni Kota Jambi, Rekaman Audio.] 


Keterbatasan fasilitator juga membuat salah satu program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Legok sedikit terhambat jika dilihat dari segi sumber daya manusia.
d. Tingkat Pendidikan
Perbedaan pendapat dan pola pikir karena tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Legok yang berbeda-beda juga menjadi faktor penghambat pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif studi terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran. 
“[D]ari segi pendidikan mereka kan ada yang batas SD, SMP, SMA, bisa dipungkirilah ada yang sarjana S1, S2. Jadi, kan pola pikir kalo sistem mereka susah untuk mencerna. Nah, itu tadi kitolah lagi yang mencermatinyo, kayak mano caro mengajak mereka untuk bisa bersatu dalam kelompok.”[footnoteRef:27] [27: Zainul Bahri, Inisiator Kelompok Batik Sipin Jajaran, Wawancara dengan Penulis, 7 Januari 2022, Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi, Rekaman Audio dan Catatan Lapangan.] 


Keterbatasan pendidikan masyarakat Kelurahan Legok mengakibatkan perbedaan pola pikir dan pengalaman yang berbeda antara persuader dan persuadee, sehingga bisa dikatakan dalam hal ini pesan yang akan persuader sampaikan bisa tidak tercapai.
e. Munculnya Covid-19
Pandemi Covid-19 memang menjadi faktor penghambat segala bidang. Termasuklah pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi di Kelurahan Legok. Karena kegiatan-kegiatan berkumpul atau aktivitas di luar rumah pada saat awal-awal pandemi covid-19 dilarang. Sehingga kegiatan atau program yang ada di Kelompok Batik Sipin Jajaran pun sempat terhenti.
3. Dampak Komunikasi Persuasif Pemberdayaan Masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran Kelurahan Legok Kota Jambi
a.	Ekonomi Kreatif Kelurahan Legok Meningkat
Berbagai upaya dan tahapan pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif studi terhadap Kelompok Batik Sipin Jajaran sedikit tidaknya mampu meningkatkan ekonomi kreatif di Kelurahan Legok. Bekerja sama dengan pihak pemerintah daerah Kelurahan Legok, setiap UMKM yang ada di Kelurahan Legok menjadi satu dengan tempat persuader (Datok Zainul Bahri). 
“[J]adi UMKM yang ada di Kelurahan Legok itu pemasarannya ya disini, disatukan disini. Karena kalo untuk pemasaran UMKM itu memang enaklah kelompok daripada sendiri-sendiri. Nah, jadi kan kalo dengan Datok juga jadi lebih cepat orang mengenal, ketimbang sendiri-sendiri, jadi ada wadah gitu mereka disini.” 
Persuader yang memiliki banyak relasi serta bisa dikatakan cukup terkenal membuat Kelurahan Legok sering kedatangan pengunjung yang secara tidak langsung juga memlihat dan membeli berbagai produk UMKM yang ada di Kelurahan Legok Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.
b.	Citra Daerah Mulai Membaik
Upaya yang terus persuader dan pemerintah lakukan memberikan dampak yang positif, yakni salah satunya citra daerah Legok yang mulai membaik.
“[I]tu dampak positif yang banyak semenjak Datok Zainul ini mempunyai membuka Batik dan Tenun itu banyak sekali dampak positifnya. Kalo negatifnya itu memang tidak begitu menonjol, yang jelas positifnya. Nah, jadi dampak positifnya Datok Zainul selama dio sudah memegang tenun dengan batik itu sudah banyak positifnya yang Kami dapat pertamo itu kunjungan-kunjungan dari luar banyak sekali. Dari luar kabupaten atau dari luar negeri. Sudah banyak yang kenal sama Datok, ha itu positifnya.”
Banyaknya kunjungan di Kelurahan Legok baik dari luar daerah maupun mancanegara membuat image-image negatif perlahan pudar. Diakui juga oleh persuader yang menyatakan:
“[Y]a Alhamdulillah ya kalo sekarang tu Datok udah jarang di olok-olok bandar narkoba, bahkan sekarang tu lebih fokus nanya tentang apa yang Datok kembangkan disini, mereka tertarik buat datang kesini, udah dak takut lagi gitu nah, kalo dulu kan takut mereka, ini dibilang kampung kriminaltis tinggi gitu. Kalo sekarang justru orang tu masu kesini, mau belajar gitu ntah itu nak tau sejarah dan budaya apa nak belajar bati, jahit, tenun pokoknya kegiatan yang kito buat disini.” 
c.	Menjadi Pendukung Wisata Andalan Kota Jambi 
Adanya pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi persuasif di Kelurahan Legok menjadi salah satu pendukung atau penunjang tercapainya tujuan pemerintah Kota untuk menjadikan Kecamatan Danau Sipin menjadi Wisata andalan Kota Jambi. Karena dengan adanya persuader yang selalu ingin memperkenalkan budaya dan sejarah Jambi menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat lokal maupun masyarakat luar untuk berkunjung. Masyarakat juga jadi memiliki wadah untuk mengenal dan mengetahui sejarah dan budaya Jambi, khususnya tentang batik.
d.	Berhasil Memandirikan Beberapa Masyarakat
Berbagai tahapan pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan yang mampu memberikan bekal berupa beberapa keterampilan kepada masyarakat (persuadee) akhirnya dapat memandirikan beberapa masyarakat, baik yang memilih untuk bergabung menjadi anggota tetap Kelompok Batik Sipin Jajaran maupun yang memilih untuk membuka usaha sendiri. 

C. Penutup
Berdasarkan uraian atau penjelasan yang dilakukan peneliti tentang “Dari Kampung Narkoba menjadi Kampung Budaya: Komunikasi Persuasif Pemberdayaan Masyarakat Kelompok Batik Sipisn Jajaran Kelurahan Legok Kota Jambi”, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk komunikasi persuasif pemberdayaan masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran berbentuk program yang mengacu pada prinsip pemberdayaan masyarakat, langkah-langkah pemberdayan masyarakat, dan strategi komunikasi persuasif sehingga mampu melibatkan anggota untuk merencanakan program bersama, memberikan kesempatan yang sama kepada anggota secara demokratis, memberi peluang usaha lain untuk dipromosikan bersama; faktor pendukung  lokasi yang strategis, antusiasme anggota, dukungan pemerintah, relasi dan konsumen yang selalu meningkat, faktor penghambatnya distorsi komunikasi, kurangnya modal pembiayaan, masih adanya individu yang menentang Kelompok Batik Sipin Jajaran, tingkat pendidikan yang beragam dan munculnya pandemi covid-19; Dampak komunikasi persuasif pemberdayan masyarakat oleh Kelompok Batik Sipin Jajaran adalah ekonomi kreatif Kelurahan Legok meningkat, mulai membaiknya citra daerah, menjadi pendukung wisata andalan Kota Jambi dan membuat anggota menjadi mandiri. Berdasarkan hasil tulisan ini semoga kedepannya dapat ditindaklanjuti terkait perkembangan pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan. Agar mampu menjadi tolak ukur keberhasilan keikutsertaan dalam pembangunan yang menggunakan strategi-strategi komunikasi lainnya.
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